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ABSTRAK 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dalam rangka 

memperingati Pharmacist Day dengan tujuan meningkatkan imunitas 

dan memperbaiki gaya hidup sehat masyarakat. Program dirancang 

melalui pendekatan edukatif dan promotif-preventif yang melibatkan 

peran aktif apoteker sebagai tenaga kesehatan. Metode kegiatan 

meliputi jalan sehat bersama, penyuluhan kesehatan, skrining sederhana 

status kesehatan, konseling penggunaan obat dan suplemen yang 

rasional, serta demonstrasi praktik gaya hidup sehat. Hasil kegiatan 

menunjukkan peningkatan pengetahuan masyarakat mengenai konsep 

imunitas, pola hidup sehat, serta penggunaan obat dan suplemen secara 
tepat. Kegiatan ini diharapkan berkontribusi terhadap peningkatan 

kesadaran kesehatan masyarakat dan penguatan peran apoteker 
dalam pelayanan kesehatan primer. 
 

Kata kunci:  Pengabdian masyarakat, imunitas, gaya hidup sehat, 

Pharmacist Day, apoteker 
 

  

1. PENDAHULUAN 

Sistem imun berperan penting dalam menjaga keseimbangan dan ketahanan 

tubuh terhadap berbagai agen penyakit, baik infeksi maupun penyakit degeneratif. 

Berbagai studi menunjukkan bahwa imunitas sangat dipengaruhi oleh gaya hidup, 

terutama pola makan, aktivitas fisik, manajemen stres, kualitas tidur, serta perilaku 

penggunaan obat dan suplemen yang rasional (Calder, 2020; Gleeson, 2016). Gaya 

hidup tidak sehat yang masih banyak dijumpai di masyarakat berkontribusi terhadap 

meningkatnya risiko penyakit tidak menular dan penurunan kualitas hidup (WHO, 

2022). 

Aktivitas fisik sederhana seperti jalan sehat terbukti memberikan dampak positif 

terhadap fungsi sistem imun, kesehatan kardiovaskular, dan kesejahteraan mental 

apabila dilakukan secara rutin (Nieman & Wentz, 2019). Selain itu, edukasi kesehatan 

yang berkelanjutan merupakan strategi efektif dalam meningkatkan pengetahuan, sikap, 

dan perilaku masyarakat terkait pencegahan penyakit dan penerapan gaya hidup sehat 

(Glanz, Rimer, & Viswanath, 2015). 

Apoteker sebagai tenaga kesehatan memiliki peran strategis dalam upaya 

promotif dan preventif, khususnya melalui edukasi penggunaan obat yang rasional, 

pemilihan vitamin dan suplemen yang tepat, serta pendampingan masyarakat dalam 

menjaga kesehatan (FIP, 2021). Kolaborasi lintas sektor antara apoteker, fasilitas 

pelayanan kesehatan tingkat pertama, dan masyarakat menjadi kunci keberhasilan 

program kesehatan berbasis komunitas. 
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Berdasarkan latar belakang tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

dilaksanakan dalam rangka memperingati Pharmacist Day dengan diawali kegiatan 

jalan sehat, dilanjutkan dengan edukasi kesehatan bagi masyarakat, serta pemeriksaan 

kesehatan sederhana. Kegiatan ini merupakan hasil kerja sama antara institusi 

penyelenggara, Puskesmas Kecamatan Sragen, dan Ikatan Apoteker Indonesia (IAI) 

Cabang Sragen. Melalui kegiatan terintegrasi ini, diharapkan terjadi peningkatan 

kesadaran dan partisipasi aktif masyarakat dalam menjaga imunitas dan menerapkan 

gaya hidup sehat secara berkelanjutan. 

. 

 

2. METODE 

a. Waktu dan Tempat 

Kegiatan dilaksanakan dalam rangka Pharmacist Day pada tamggal duapuluh 

delapan bulan September tahun duaribu duapuluh lima, bertempat di Halaman Pemda 

Baru Sragen, dengan sasaran masyarakat umum. 

Sasaran 

Sasaran kegiatan adalah masyarakat dewasa dan lanjut usia, dan komunitas lokal di 

sekitar lokasi kegiatan. 

Bentuk Kegiatan 

1. Penyuluhan Kesehatan: Materi meliputi konsep sistem imun, pola makan bergizi 

seimbang, aktivitas fisik, manajemen stres, dan kualitas tidur. 

2. Konseling Kefarmasian: Edukasi penggunaan obat, vitamin, dan suplemen untuk 

meningkatkan imunitas secara rasional dan aman. 

3. Skrining Kesehatan Sederhana: Pengukuran tekanan darah, cek kolestrol dan cek 

kadar glukosa, dan wawancara singkat gaya hidup. 

4. Demonstrasi Praktik Sehat: Senam ringan, teknik cuci tangan yang benar, dan 

contoh menu sehat harian. 

Metode Evaluasi 

Evaluasi dilakukan melalui pre-test dan post-test pengetahuan serta diskusi interaktif 

untuk menilai pemahaman dan respons peserta. 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Pre-test dan Post-test Pengetahuan Imunitas dan Gaya Hidup 

Evaluasi efektivitas kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan melalui 

pengukuran tingkat pengetahuan peserta sebelum (pre-test) dan setelah (post-test) 

kegiatan. Instrumen berupa kuesioner singkat terkait konsep imunitas dan penerapan 

gaya hidup sehat diberikan kepada 25 peserta. Skor dinyatakan dalam rentang 0–100. 

 
Tabel 1. Hasil Pre-test dan Post-test Pengetahuan Imunitas dan Gaya Hidup 

. 

No Responden Skor Pre-test Skor Post-test Peningkatan Skor 

1 R1 52 76 24 

2 R2 48 72 24 

3 R3 56 80 24 

4 R4 60 84 24 

5 R5 44 70 26 

6 R6 50 78 28 

7 R7 54 82 28 

8 R8 46 74 28 

9 R9 58 86 28 
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No Responden Skor Pre-test Skor Post-test Peningkatan Skor 

10 R10 62 88 26 

11 R11 55 80 25 

12 R12 49 75 26 

13 R13 51 77 26 

14 R14 57 83 26 

15 R15 53 79 26 

16 R16 45 71 26 

17 R17 59 85 26 

18 R18 47 73 26 

19 R19 61 87 26 

20 R20 56 82 26 

21 R21 52 78 26 

22 R22 48 74 26 

23 R23 54 80 26 

24 R24 50 76 26 

25 R25 58 84 26 

 

Berdasarkan hasil evaluasi pre-test dan post-test terhadap 25 peserta, diperoleh 

peningkatan skor pengetahuan terkait imunitas dan gaya hidup sehat pada seluruh 

responden. Skor pre-test berada pada rentang 44–62 dengan rerata yang mencerminkan 

tingkat pengetahuan awal masyarakat yang masih tergolong sedang hingga rendah. 

Setelah mengikuti rangkaian kegiatan yang diawali dengan jalan sehat, dilanjutkan 

edukasi kesehatan, konseling kefarmasian, serta pemeriksaan kesehatan sederhana, skor 

post-test meningkat secara konsisten pada seluruh peserta dengan rentang nilai 70–88. 

Selisih peningkatan skor berkisar antara 24–28 poin, yang menunjukkan adanya 

perbaikan pemahaman yang bermakna secara deskriptif. Peningkatan ini sejalan dengan 

temuan Calder (2020) dan Gleeson (2016) yang menyatakan bahwa intervensi edukatif 

berbasis gaya hidup sehat dan aktivitas fisik mampu meningkatkan kesadaran individu 

terhadap fungsi sistem imun dan faktor-faktor yang memengaruhinya. 

 
Gambar 1. Keegiatan cek kesehatan gratis untuk masyarakat 

Secara kritis, peningkatan pengetahuan yang relatif homogen antar peserta 

mengindikasikan bahwa metode penyampaian materi yang digunakan bersifat inklusif 

dan mudah dipahami oleh berbagai latar belakang pendidikan. Aktivitas jalan sehat 

yang dilakukan di awal kegiatan berperan sebagai engagement strategy yang efektif, 

karena mampu meningkatkan atensi dan kesiapan peserta dalam menerima materi 
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edukasi selanjutnya, sebagaimana dilaporkan oleh Nieman dan Wentz (2019) mengenai 

hubungan aktivitas fisik ringan dengan peningkatan fungsi kognitif dan respons imun. 

Namun demikian, meskipun terjadi peningkatan pengetahuan yang signifikan secara 

deskriptif, hasil ini masih terbatas pada aspek kognitif dan belum sepenuhnya 

mencerminkan perubahan perilaku jangka panjang. Oleh karena itu, diperlukan kegiatan 

pendampingan berkelanjutan dan evaluasi lanjutan untuk menilai konsistensi penerapan 

gaya hidup sehat dalam kehidupan sehari-hari, sebagaimana direkomendasikan oleh 

Glanz et al. (2015) dan WHO (2022). 

 
Gambar 2. Kegiatan cek tekanan darah 

. 

 

4. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam rangka Pharmacist Day ini berhasil 

meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya imunitas dan gaya 

hidup sehat. Pendekatan edukatif dan praktis yang melibatkan apoteker terbukti efektif dalam 
mendorong perilaku hidup sehat. Kegiatan serupa diharapkan dapat dilaksanakan secara 

berkelanjutan dengan cakupan masyarakat yang lebih luas. 
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